BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
. Ruang Lingkup dan Jenis Penelitian
Ruang lingkup penelitian yakni menganalisis pengaruh jumlah penduduk
dan PDRB terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat periode
2021-2024. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode

analisis regresi data panel. Penelitian kuntitatif yaitu jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari pengukuran.50

. Jenis dan Sumber Data

Data time series diambil R EaEriode 2021-2024. Data cross

section mencakup 1%W@ﬂg|\1k(@|§mxming@gmtera Barat. Seluruh data
diambil dari BPS Sumatep aﬁtq 9l<_es melalui link berikut:

www.sumbar.bps.go.id dan www.bi.go.id.

. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi mencakup seluruh fokus kaajian utama. Dalam penelitian
ni, populsi sebanyak 19 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat.
Variabel penelitian yang diambil yakni jumlah penduduk, PDRB, dan

tingkat kemiskinan.

%0 Wiratna Sujarweni, "Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi Pendekatan

Kuantitatif ", (Yogyakarta: Pt Pustaka Baru, 2018), Hal. 31

45
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2. Sampel

Sampel diambil untuk mewakili populasi dengan karakteristik yang
spesifik.”* Sampel penelitian ini berupa gabungan data cross-section dari 19
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat dan data time-series periode
2021 hingga 2024. Total sampel yang diperoleh yaitu hasil perkalian
jumlah kabupaten/kota (19) dengan periode waktu (4 tahun), sehingga
diperoleh sebanyak 76 sampel.

D. Definisi Operasional Variabel dan Indikator

Variabel yaitu nilai ataupun karakteristik yang terkait dengan objek,

individu, aktivitas, atau organisa;ia)f"ﬁéﬁ@* emiliki variasi untuk dianalisis oleh
4:/-‘:';/ .

peneliti guna menarik digunakan yakni variabel
independen dan variabel
1. Variabel Bebas (Inde

Variabel U&W%IWSMAMJNEI@ERI yang secara teori dapat

ONJO

memengaruhi atau menjadppﬂyg WL@han pada variabel lain. Variabel

independen dalam penelitian ini yaitu jumlah penduduk (X1) dan PDRB
(X2).
2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel dependen merupakan variabel terikat yang berubah akibat

pengaruh dari variabel independen. Variabel dependen dalam peneitian ini

yaitu tingkat kemiskinan ().

5 1bid, Hal. 91



Tabel 3.1 Varibel Indikator
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No. | Variabel Pengertian Sumber Satuan
Data
1 Kemiskinn | Kemiskinan  diartikan  sebagai | Badan Persen
keadaan individu atau kelompok | Pusat (%)
yang tidak memiliki sumber daya | Statistik
untuk memenuhi kebutuhan pokok | (BPS)
mereka.  Indikator  kemiskinan
diukur dalam Persentase (%).
kemiskinan é/%;agg'\\
2 | Jumlah onc Badan Jiwa
Penduduk Pusat
Statistik
“MAM BONJOL |
wa. PADANG
3 PDRB Produk Domestik Regional Bruto | Badan Rupiah
(Produk (PDRB) dijadikan tolok ukur untuk | Pusat
Domestik menilai perkembangan ekonomi di | Statistik
Regional suatu  daerah. Indikator PDRB | (BPS)
Bruto) diukur menggunakan Rupiah.

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)
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E. Teknik Analisis Data
1. Pengertian Data Panel

Data panel adalah gabungan data time series dan cross-sectional,
serta menawarkan banyak keuntungan untuk studi observasional. Data
panel memberikan tingkat kebebasan yang lebih besar karena kombinasi
dari data time series serta cross-sectional membentuk kumpulan observasi
lebih banyak. Kemudian informasi dari kedua jenis data tersebut
membantu mengurangi masalah yang berkaitan dengan variabel yang

hilang.>?

Keterangan:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
v =HWAKI BONJOL
= Constaﬁt ADANG

o

B (1,2) = Koefisien Regresi Variabel Independen

X1 = Jumlah Penduduk
X2 = PDRB
t = Time series

| = Cross section

e = Error term

52 Agus Tri Basuki And Nano Prawoto, "Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi &
Bisnis: Dilengkapi Aplikasi Spss & Eviews", (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2016). HIm 275
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3. Metode Estimasi Model Regresi Panel
Estimasi model regresi dalam menganalisis data panel, dengan tiga
pendekatan utama, yaitu metode Common Effect, Fixed Effect, dan
Random Effect.”®
a. Common Effect Model (CEM)

CEM cara termudah karena model tidak mempertimbangkan
perbedaan waktu, diasumsikan bahwa perilaku data bersifat konstan
sepanjang periode pengamatan. Dat yang dimasukkan hanya time
series serta cross-section yang diestimasi menggunakan metode

A2
pooling least squar%{'éé’ﬁit@an regresi untuk CEM dapat
r _:" \‘2’\.{2’«..

A

direpresentasika rik

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

v =AM BONJOL

PADANG
a = Constant
B1 = Koefisien Regresi Jumlah Penduduk
B2 = Koefisien Regresi PDRB

X1 = Jumlah Penduduk

X2 = PDRB
e = Error term
t = Time series (Tahun)

I = Cross section (Kabupaten/Kota

5 |bid, Hal. 278-280
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b. Fixed Effect Model (FEM)

FEM yaitu salah satu cara untuk mengatasi heterogenitas yang ada
antar individu (misalnya, provinsi, negara, perusahaan, dil) dalam data
yang bersifat panel (terdiri dari pengamatan waktu dan unit cross-
section). Model ini digunakan ketika variabel-variabel yang tidak
teramati (unobserved variables) bisa memengaruhi variabel dependen
dan berbeda di antara unit cross-sectiol tetapi tidak berubah seiring
waktu. Persamaan regresi untuk FEM dapat direpresentasikan antara

lain:

N
11tj‘ BoXait + €it

Keterangan:

Y ﬂ*ﬁﬁWEﬂ?ﬁ’ms ISLAM NEGERI

o = Inmw%@ﬁwh-maﬁng Kabupaten/Kota

(menggambarkan karakteristik tetap/unik dari tiap daerah)

X1 = Jumlah Penduduk

X2 =PDRB

B1 = Koefisien Regresi Jumlah Penduduk
B2 = Koefisien Regresi PDRB

€ = Error Term

I = Cross Section (Kabupaten/Kota)

t = Time series (Tahun)
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c. Random Effect Model (REM)
REM mendeskripsikan bahwa efek spesifik untuk unit (misalnya,
karakteristik yang tidak teramati) bersifat acak dan tidak terikat pada

unit tertentu. Model ini memungkinkan variabilitas antar- unit dalam

Yit = a + PuXuit + P2Xoit + Hi + &it

intercept, tetapi koefisien untuk variabel independen tetap sama untuk
semua unit. Adapun persamaan regresi untuk REM dapat

direpresentasikan yaitu:

Keterangan:

Y  =Kemiskinafi
a =

X1 =

X2 =

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

B = KFMAM B ONI Ouduk
B2 = Koefisielr? Fég%sﬁlﬁ??

U = Komponen efek acak untuk kabupaten/kota
€ = Error Term
I = Cross Section (Kabupaten/Kota)
t = Time series (Tahun)
4. Pemilihan Model
Beberapa uji tersedia guna menentukan model paling sempurna untuk

menganalisis data panel yaitu :Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji LM.>*

% |bid, Hal.277



52

a. Uji Chow
Uji Chow adalah pengujian dengan membandingkan Model
Common Effect dengan Model Fixed Effect. Hipotesis uji Chow terdiri
dari:
» Ho:CEM
» H;:FEM
Nilai prob.cross-section-F > 0,05, Hy diterima H; ditolak
Nilai prob.cross-section-F < 0,05, H; diterima Hy ditolak
b. Uji Hausman

Uji Hausman yaitu /‘{Qféﬁﬁﬁj}@g_untuk menentukan model terbaik
& |

anom Effect. Hipotesis uji
Hausman terdiri d
» Ho:REM

> H, : REMVERSITAS ISLAM NEGERI

IMAM BONJOL

Nilai prob.cross-sectiphAarfdof\ 5ND.@8, Ho diterima H; ditolak
Nilai prob.cross-section-random < 0.05, H; diterima Ho ditolak
c. Uji Lagrange Multiplier (Uji LM)
LM-Test yaitu antara memilih yang lebih sesuai antara Random
Effect Model dan Common Effect Model. Hipotesis LM Test yaitu:
» Hy:CEM
» H;:REM
Nilai cross-section breusch-pagan > 0.05, Hy diterima H; ditolak

Nilai cross-section breusch-pagan < 0.05, H; diterima Hg ditolak
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5. Uji Asumsi Klasik
Setelah ditemukan model terbaik antara CEM, FEM dan REM,
dilanjukan dengan uji asumsi Kklasik. Model terbaik diperoleh Common
Effect Model atau Fixed Effect Model, maka harus dilakukan uji asumsi
klasik. Sebaliknya apabila yang dipilih Random Effect Model, maka uji

asumsi klasik tidak diperlukan.>

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan ketika jumlah sampel penelitian dibawah

30, dengan tujuan memastikan terjadi error pada model berdistribusi

30 biasanya tidak terlalu
g dilakukan menggunakan
metode Jarque-Be
b. Uji Multikolinearit
Multikol A SEVIERREHASg KMAMMiBBEHREH dua atau lebih variabel
IMAM BONJOL
bebas dalam model fPegiedD SAlIN) @erkorelasi secara linier dengan
tingkat hubungan yang sangat tinggi. Kondisi ini dapat terdeteksi
melalui analisis korelasi antar variabel independen; jika nilainya
melebihi 0,8, maka model dinyatakan mengalami multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi heteroskedastisitas pada data panel, yang harus

dilakukan yaitu estimasi model menggunakan metode GLS (Cross-

% Gusti Ngurah Adhi Wibawa, et.al, “Analisis Regresi Data Panel Pada Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Sulawesi Tenggara Tahun 2017-2020, Jurnal
Matematika, Komputasi, dan Statistika, Vol 2, No 3, 2022, Hal. 6
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section weight). Setelah itu, bandingkan nilai Sum Squared Resid pada
Weight Statistic dengan nilai pada Unweight Statistic. Apabila nilai
Sum Squared Resid pada Weight Statistic lebih kecil, berarti model
tidak mengalami heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan agar mengetahui korelasi antara residual
dari satu pengamatan dengan residual pengamatan lainnya, karena hal
ini melanggar asumsi Kklasik regresi. Model yang baik tidak
mengandung autokorelasi. Cara uji autokorelasi menggunakan Durbin-
Watson (DW). Jika nlla}‘@wﬁ ﬁ’;"a}tara DU dan (4 — DU), maka model

dianggap bebas ah;p elas u

6. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis Parsi

Uji t berttjAM RRBGTRS IehMiNE&pER iabel independen secara
IMAM BONJOL

parsial terhadap varif@eAdEPeAd®d. @ji ini dilakukan dengan tingkat
signifikansi 5% (o = 0,05) atau tingkat kepercayaan 95%,
menggunakan derajat kebebasan (df) = n — k. Tingkat signifikansi ini
dijadikan acuan untuk menguji kebenaran hipotesis. Adapun hipotesis
sebagai berikut:

» Hoy: Variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen apabila nilai p-value > 0,05.

» Hj: Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen apabila nilai p-value < 0,05.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan mengetahui seluruh variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Caranya yakni
membandingkan nilai F-hitung dan F-tabel. Adapun hipotesisny yaitu:
» Hy: Semua variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel

terikat, karena nilai p-value > 0,05.

» Hj: Seluruh variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat,

karena nilai p-value < 0,05.

c. Koefisien Determinasi R2
y N

Koefisien determinasifimendéskripsikan sejauh mana variasi pada
¢ ‘c’\.,;"..

i m
S
> 3 )‘
|'£:

&

ape

variabel dependé variabel independen. Nilai

koefisien diperkirgiie di mana semakin mendekati

1, semakin besar ke dependen dalam menjelaskan

variabel depér‘ ERSITAS ISLAM NEGERI

AM BONJOL
PADANG



